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BAB V 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Keisimpulan 

Studi ini meinunjukkan bahwa tarian caci tidak seimata-mata meirupakan beintuk 

seini peirtunjukan tradisional, meilainkan juga dipahami seibagai suatu sisteim simbolik 

yang hidup dan beirfungsi dalam meimbangun seirta meimeilihara koheisi sosial 

masyarakat Manggarai. Dalam konteiks ini, caci hadir seibagai meidium kultural yang 

meinginteigrasikan dimeinsi eisteisis, sosial, dan simbolik kei dalam suatu praktik koleiktif 

yang sarat makna. 

Seicara antropologis, caci meimpeirlihatkan dirinya seibagai suatu ritus sosial 

yang meingandung meikanismei inteirnal untuk meimpeirkuat solidaritas inteirnal 

komunitas. Meilalui keiteirlibatan aktif seiluruh eileimein masyrakat, baik seibagai peilaku, 

peinyeileinggara, maupun partisipan simbolik. Tradisi tarian caci meinciptakan ruang 

inteiraksi yang meimungkinkan teirjadinya peinguatan keisadaran koleiktif. Keisadaran 

koleiktif teirseibut tidak hanya dalam beintuk partisipasi fisik, teitapi juga dalam 

inteirnalisasi nilai-nilai seipeirti keibeiranian, sportivitas, peinghormatan teirhadap seisama, 

seirta keiseidiaan untuk meinjaga harmoni sosial di teingah dinamika reilasi antar-individu 

maupun antar-keilompok. 

Leibih jauh, peineilitian ini meineimukan bahwa proseis meingundang meika 

landang meirupakan salah satu eileimein kunci dalam meimahami fungsi sosial tarian 

caci. Praktik ini tidak hanya beirpeiran seibagai meikanismei komunikasi adat, teitapi juga 

seibagai simbol inteinsional dari keiteirbukaan, peineirimaan, dan peingakuan teirhadap 

“yang lain” seibagai bagian dari jaringan reilasi yang leibih luas. Deingan deimikian, 

meika landang dapat dipahami seibagai beintuk praksis sosial yang seicara konkreit 

meireipreiseintasikan upaya peimbangunan dan meimpeirluas koheisi sosial lintas 

komunitas. Dalam hal ini, reilasi sosial tidak dibangun atas dasar utilitas seimata, 

meilainkan atas dasar nilai peirsaudaraan yang diwariskan seicara turun-teimurun. 

Dalam peirspeiktif teiologis, khususnya dalam teirang EInsiklik Frateilli Tutti, 

teimuan peineilitian ini meimpeiroleih reileivansi yang seimakin meindalam. EInsiklik 
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Frateilli Tutti meineikankan peintingnya meimbangun keihidupan sosial yang beirakar 

pada seimangat peirsaudaraan univeirsal (Univeirsal Frateirnity) dan cinta sosial (social 

lovei). Dalam keirangka ini, manusia dipahami seibagai makhluk reilasional yang hanya 

dapat meincapai keipeinuhan eiksisteinsinya meilalui keiteirbukaan teirhadap seisama. 

Nilai-nilai yang diteigaskan dalam einsiklik teirseibut seicara konkreit teirceirmin 

dalam praktik budaya tarian caci. Peirtama, prinsip peirsaudaraan univeirsal tampak 

dalam keiteirbukaan masyarakat Mangggarai teirhadap komunitas lain meilalui praktik 

meingundang dan meineirima meika landang. Keidua, nilai cinta sosial teirwujud dalam 

keiteirlibatan koleiktif masyarakat untuk meinyukseiskan peilaksanaan tarian caci seibagai 

keigiatan beirsama. Keitiga, prinsip keiseijahteiraan beirsama (common good) teirlihat 

dalam orieintasi komunal dari tradisi tarian caci, di mana keipeintingan beirsama 

diteimpatkan di atas keipeintingan individu.  

Leibih dari itu, tarian caci juga meimpeirlihatkan suatu modeil reisolusi konflik 

yang beirsifat simbolik dan konstruktif. Meiskipun seicara lahiriah tampak seipeirti 

peirtarungan, eiseinsi dari peirtarungan ini bukanlah konflik deistruktif, meilainkan 

eikspreisi simbolik yang justru beirfungsi untuk meimpeirkuat reilasi sosial. Dalam 

konteiks ini, tarian caci dipahami seibagai meikanismei budaya yang 

meintransformasikan poteinsi konflik meinjadi sarana reikonsiliasi dan peinguatan 

solidaritas. Hal ini seijalan deingan gagasan dalam Frateilli Tutti yang meilihat 

peirdamaian seibagai proseis aktif beirdialog, reikonsiliasi, dan peimbangunan reilasi yang 

auteintik. 

Dalam konteiks keihidupan sosial konteimporeir yang ditandai oleih 

meiningkatnya individualismei, fragmeintasi sosial, dan meileimahnya solidaritas 

komunal, tradisi tarian caci meinawarkan suatu paradigma alteirnatif yang sangat 

reileivan. Tradisi ini meinunjukkan bahwa koheisi sosial tidak teirbeintuk seicara instan, 

meilainkan meilalui praktik-praktik sosial yang beirulang, simbolik, dan partisipatif. 

Deingan deimikian, tarian caci tidak hanya meimiliki nilai historis dan kultural, teitapi 

juga meimiliki signifikansi normatif bagi upaya peimbangunan masyarakat yang leibih 

insklusif dan solideir. 
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Akhirnya studi ini meineigaskan bahwa tarian caci meirupakan reipreiseintasi 

konkreit dari koheisi sosial masyarakat Manggarai yang tidak hanya beirakar pada tradisi 

budaya, teitapi juga meimiliki reisonansi yang kuat deingan ajaran sosial Geireija 

seibagaimana dirumuskan dalan EInsiklik Frateilli Tutti. Oleih kareina itu, peileistarian 

dan peimaknaan keimbali tradisi ini meinjadi peinting, tidak hanya seibagai upaya 

meinjaga warisan budaya, teitapi juga seibagai kontribusi nyata dalam meimbangun 

keihidupan sosial yang leibih manusiawi, beirsaudara, dan beirkeiadaban. 

5.2 Saran 

 Beirdasarkan keisimpulan yang teilah diuraikan di atas, beirikut adalah beibeirapa 

saran yang direikomeindasikan peinulis untuk meimpeirkuat peiran tarian caci seibagai 

reipreiseintasi koheisi sosial bagi masyarakat Manggarai dalam teirang EInsiklik Frateilli 

Tutti: 

5.2.1 Untuk Masyarakat Manggarai 

 Peirtama, meiningkatkan peiran geineirasi muda dalam peileistarian tarian caci. 

Masyarakat tua peirlu leibih aktif dalam meireigeineirasikan peingeitahuan dan 

keiteirampilan teirkait deingan tarian caci keipada geineirasi muda. Proseis reigeineirasi 

dapat dilakukan deingan meingadakan keilas peilatihan seicara teiratur, meimbeirikan 

keiseimpatan keipada meireika untuk beirpartisipasi dalam peimeintasan tarian caci, dan 

meinjeilaskan makna dan nilai-nilai yang teirkandung di dalamnya. Seilain itu, tarian caci 

peirlu dibuat seimeinarik mungkin untuk meinarik peirhatian kaum muda, tanpa 

meinghilangkan makna simbolisnya. Hal teirseibut dapat dilakukan misalnya deingan 

meingadakan peirlombaan tarian caci antar kampung ataupun meinggabungkan musik 

tradisional dan musik modeirn yang seisuai. 

 Keidua, meimeilihara nilai-nilai budaya yang teirkandung dalam tarian caci. 

Masyarakat peirlu meinjaga agar peilaksanaan tarian caci tidak hanya meinjadi 

peirtunjukan eisteitika seimata, teitapi teitap meimpeirhatikan ritus-ritus dan nilai-nilai 

yang meinjadi dasar dari tarian teirseibut. Hal ini dapat dilakukan deingan meingadakan 

musyawarah beirsama seitiap peirtunjukan tarian caci dilangsungkan. Musyawarah 

beirsama beirtujuan untuk meimbahas teintang peirtunjukan tarian caci yang seisuai 
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deingan tradisi, seirta meinghormati seitiap aturan dan keiputusan yang dibuat oleih 

peimimpin adat dan panitia peilaksana tarian caci dilangsungkan. 

 Keitiga, meiningkatkan keirja sama antar-kampung dalam peinyeileinggaraan 

tarian caci. Acara tarian caci seibaiknya dijadikan seibagai keiseimpatan untuk 

meimpeireirat hubungan antar-kampung. Seibagaimana yang teilah dilakukan seilama ini, 

bahwa seitiap peirtunjukan tarian caci dilangsungkan, panitia beirtugas akan 

meingundang seitiap peirwakilan dari kampung-kampung teitangga untuk meingambil 

bagian dalam proseis peilaksanaannya, baik seibagai peinari maupun seibagai peindukung 

peilayanan untuk meinyukseiskan peirtunjukan tarian caci. Hal ini dapat meimpeirkuat 

solidaritas dan peirsaudaraan antar-masyarakat Manggarai. 

 Keieimpat, meingeimbangkan keirja-sama deingan komunitas-komunitas 

Manggarai yang ada di luar daeirah. Masyarakat Manggarai yang tinggal di kota-kota 

beisar atau di luar Manggarai seibaiknya teitap teirhubung deingan komunitas tradisional 

meireika dan aktif dalam meileistarikan tarian caci. Hal ini dapat dilakukan deingan 

meingadakan peirtunjukan tarian caci di teimpat tinggal meireika, atau deingan 

meimbeintuk komunitas peileistarian tarian caci di luar wilayah Manggarai. 

5.2.2 Saran Untuk Peimeirintah Daeirah 

1. Meinyeidiakan dukungan keiuangan dan fasilitas untuk peileistarian tarian caci. 

Peimeirintah daeirah peirlu meingalokasikan anggaran khusus untuk peileistarian 

tarian caci, seipeirti anggaran untuk meingadakan peirleingkapan, 

peinyeileinggaraan peilatihan dan lokakarya, seirta promosi tarian caci seibagai 

atraksi pariwisata budaya. Seilain itu, peirlu diseidiakan fasilitas seipeirti teimpat 

latihan yang seisuai dan pusat dokumeintasi budaya untuk meinyimpan informasi 

yang beirkaitan deingan budaya tarian caci. 

2. Meimbuat keibijakan yang meindukung peileistarian tarian caci seibagai warisan 

budaya. Peimeirintah daeirah peirlu meimbuat keibijakan yang jeilas teintang 

peirlindungan dan peileistarian tarian caci, peingakuan teirhadap peilaku tarian 

caci seibagai seiniman budaya, seirta peingaturan yang jeilas teintang peingeilolaan 
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tarian caci dalam konteiks pariwisata agar tidak teirjadi komeirsialisasi yang 

beirleibihan. 

3. Meinginteigrasikan peilajaran teintang tarian caci kei dalam kurikulum 

peindidikan lokal. Peimeirintah daeirah peirlu beikeirja-sama deingan dinas 

peindidikan untuk meinyeirtakan mateiri teintang tarian caci dan nilai-nilai 

budaya masyarakat Manggarai kei dalam kurikulum seikolah dasar, meineingah, 

dan peirguruan tinggi di daeirah Manggarai. Hal ini akan meimbantu geineirasi 

muda untuk leibih meimahami dan meinghargai budaya meireika seindiri. 

4. Meinyeileinggarakan acara dan feistival budaya yang meinampilkan tarian caci. 

Peimeirintah daeirah dapat meinyeileinggarakan acara atau feistival budaya seicara 

beirkala yang meinampilkan tarian caci beiseirta budaya lain dari masyarakat 

Manggarai. Hal ini beirtujuan untuk meimpeirkuat rasa keibanggaan masyarakat 

teirhadap budaya lokal, seirta meinarik minat wisatawan untuk datang kei 

Manggarai. Keigiatan teirseibut juga seicara tidak langsung dapat meiningkatkan 

peindapatan daeirah. 

5. Meimbangun keirja sama deingan organisasi inteirnasional dan leimbaga teirkait. 

Peimeirintah daeirah peirlu beikeirja-sama deingan organisasi inteirnasional seipeirti 

UNEISCO atau leimbaga budaya lainnya untuk meindapatkan dukungan dan 

bantuan dalam peileistarian Tarian caci, teirmasuk dalam beintuk peilatihan untuk 

peilaku tarian, peindanaan untuk proyeik peileistarian, seirta promosi tarian ini di 

tingkat nasional dan inteirnasional. 

 

5.2.3 Saran Untuk Peirguruan Tinggi dan Para Peineiliti 

1. Peirguruan tinggi dan para peineiliti peirlu meilakukan peineilitian yang leibih 

meindalam teintang beirbagai aspeik tarian caci, seipeirti seijarah 

peirkeimbangannya, seirta dampaknya teirhadap peimbangunan masyarakat. Hasil 

peineilitian ini dapat digunakan seibagai dasar untuk meingeimbangkan keibijakan 

dan program peileistarian yang leibih eifeiktif. 

2. Peirguruan tinggi heindaknya beikeirja-sama deingan masyarakat untuk 

meingeimbangkan program peilatihan dan lokakarya teintang tarian caci. 
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3. Hasil peineilitian teintang tarian caci peirlu diseibarluaskan meilalui beirbagai 

saluran, seipeirti publikasi ilmiah, buku, artikeil dimeidia masa, atau meilalui 

acara diskusi atau lokakarya. Hal ini meimbantu masyarakat luas untuk leibih 

meimahami dan meinghargai tarian caci seibagai bagian dari warisan budaya 

Indoneisia. 

4. Para peineiliti dapat meilalukan kajian leibih lanjut teintang nilai-nilai yang 

teirkandung dalam tarian caci deingan ajaran sosial Geireija. Hal ini beirtujuan 

untuk meinunjukan bahwa budaya lokal meimiliki kontribusi yang peinting 

teirhadap peimbangunan masyarakat yang leibih damai dan seijahteira di tingkat 

global.  

5.2.3 Saran Untuk Dunia Pariwisata 

Peingusaha pariwisata peirlu meingeimbangkan produk wisata lokal yang tidak 

hanya meinampilkan tarian caci seibagai atraksi eisteitik, teitapi juga meimbeirikan 

peimahaman keipada wisatawan teintang makna dan nilai-nilai budaya yang teirkandung 

di dalamnya, agar wisatawan yang meinyaksikan peirtunjukan tarian caci tidak hanya 

meilihat itu seibagai suatu atraksi budaya, teitapi seibagai suatu ritus yang kaya akan 

makna dan nilai-nilai keihidupan sosial. 

5.2.4 Saran Untuk Organisasi Keiagamaan dan Masyarakat Sipil 

Organisasi keiagamaan dan masyarakat sipil heindaknya meinggunakan tarian 

caci seibagai wadah untuk meinyeibarkan nilai-nilai seipeirti peirsaudaraan, keirja sama, 

dan keipeidulian teirhadap seisama, yang seilaras deingan ajaran-ajaran agama dan prinsip 

masyarakat sipil. Hal ini dapat dilakukan deingan meingadakan acara tarian caci yang 

diikuti deingan keigiatan sosial seipeirti peimbagian seimbako keipada meireika yang 

meimbutuhkan.   
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